BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, dapat diambil kesimpulan
bahwa ada hubungan positif antara dukungan teman sebaya dengan
kematangan karier pada mahasiswa tingkat akhir di Universitas Mercu Buana
Yogyakarta. Semakin positif dukungan teman sebaya, maka semakin tinggi
kematangan karier yang dimiliki mahasiswa tingkat akhir. Sebaliknya,
semakin negatif dukungan teman sebaya, maka semakin rendah kematangan
karier yang dimiliki mahasiswa tingkat akhir. Hal ini berarti ketika dukungan
teman sebaya yang diberikan atau diterima mahasiswa dalam bentuk
dukungan emosional, penghargaan, instrumental, dan informasi dapat
memberika makna positif bagi mahasiswa, maka mahasiswa mampu mencapai
kematangan karier yang baik. Dukungan teman sebaya memberikan
sumbangan efektif sebesar 29,7% terhadap kematangan karier, sedangkan

70,3% diberikan oleh faktor lain.

B. Saran
Saran yang dapat diajukan berdasarkan hasil penelitian ini yaitu:

1. Bagi Mahasiswa Tingkat Akhir
Mahasiswa tingkat akhir Universitas Mercu Buana Yogyakarta yang

memiliki kematangan karier yang baik disarankan untuk dapat
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mempertahankan kematangan kariernya dengan tetap mencari informasi
mengenai Kkarier yang sudah dipilih, melakukan eksplorasi diri dengan
bertanya kepada orang lain yang ahli di bidang karier, dan mengikuti
pelatihan-pelatihan yang dapat memaksimalkan bakat dan kemampuan
yang dimilikinya.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk mengadakan penelitian
dengan tema yang serupa disarankan untuk melakukan penelitian pada
lokasi (sekolah atau di perguruan tinggi lain) dan responden (siswa
SMA/SMK/setingkatnya atau mahasiswa di perguruan tinggi lain) yang
berbeda, sehingga hasilnya dapat lebih bervariasi dan kesimpulan yang

diperoleh lebih komprehensif.
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